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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) dengan menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai indikatornya yang
dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Growth Domestic Product
(GDP). Sampel penelitian ini adalah sebanyak 40 sampel yang dipilih melalui metode purposive sampling. Data
perusahaan untuk pemilihan sampel diambil dari website resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu idx.co.id, investing.com
dan idnfinancials.com. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software Eviews9 dan SPSS25. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh terhadap Return on Assets
(ROA) bank konvensional tetapi tidak memiliki pengaruh terhadap Return on Assets (ROA) bank syariah, Loan to
Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh terhadap Return on Assets (ROA) bank konvensional dan bank
syariah, Growth Domestic Product (GDP) tidak memiliki pengaruh terhadap Return on Assets (ROA) bank
konvensional dan bank syariah, dan terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank konvensional dan bank syariah
berdasarkan Return on Assets (ROA)

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Growth Domestic Product, Return on Assets

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the financial performance of conventional banks and Islamic banks listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) using Return on Assets (ROA) as an indicator which is influenced by the
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Growth Domestic Product (GDP). The sample of
this research was 40 samples which were selected through purposive sampling method. Company data for sample
selection was taken from the official website of the Indonesia Stock Exchange, namely idx.co.id, investing.com and
idnfinancials.com. Data processing is done using Eviews9 and SPSS25 software. The results of this study indicate
that the Capital Adequacy Ratio (CAR) has an influence on the Return on Assets (ROA) of conventional banks but
has no effect on the Return on Assets (ROA) of Islamic banks, Loan to Deposit Ratio (LDR) has no effect on the
Return on Assets. (ROA) of conventional banks and Islamic banks, Growth Domestic Product (GDP) has no effect
on the Return on Assets (ROA) of conventional banks and Islamic banks, and there are differences in financial
performance between conventional banks and Islamic banks based on Return on Assets (ROA).

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Growth Domestic Product, Return on Assets

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Sektor ekonomi merupakan sektor yang paling diutamakan oleh pemerintah untuk pelaksanaan
pembangunan jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan perusahaan yang harus dicapai yaitu
dengan melakukan pengelolaan perusahaan secara optimal. Perkembangan sektor ekonomi juga tidak
terlepas dari perkembangan berbagai lembaga keuangan. Berdasarkan Indeks Literasi dan Inklusi
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Keuangan, salah satu lembaga keuangan yang memberikan dampak terbesar bagi perkembangan
ekonomi adalah lembaga keuangan perbankan, yang biasa disebut bank. Lembaga keuangan
perbankan memberikan dampak terbesar dikarenakan perkembangan ekonomi yang semakin
pesat dan dibutuhkannya lembaga keuangan yang dapat mengatur, menghimpun serta
menyalurkan dana yang dipercayakan oleh masyarakat dapat berbentuk simpanan.

Bank adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, dan aktivitasnya pasti
berhubungan dengan masalah keuangan (L. Wijaya & M.N., 2018). Bank merupakan pusat
perekonomian, sumber dana, pelaksana lalu lintas pembayaran, memproduksi tabungan, dan
mendorong kemajuan perdagangan nasional dan internasional. Tanpa peranan bank, tidak
mungkin dilakukan globalisasi perekonomian. Bank diharuskan untuk menjaga Kkinerja
keuangannya agar dapat menjaga kepercayaan masyarakat.

Kinerja keuangan merupakan ukuran prestasi perusahaan maka keuntungan adalah merupakan
salah satu alat yang digunakan oleh para manajer (Komara dkk., 2016). Adapun ahli yang
berpendapat lain mengenai kinerja keuangan, yaitu kinerja keuangan merupakan salah satu cara
dalam menentukan keputusan investasi di pasar modal (R. Wijaya & Tel, 2017). Dalam
mengelola usahanya, sebuah bank juga harus menganalisis kinerja keuangannya, karena untuk
mengetahui kondisi usaha saat ini dan sekaligus dapat memudahkan dalam menentukan
kebijakan bisnis untuk masa yang akan datang (Meiliana & Nuryasman MN, 2020). Berbagai
indikator dalam kinerja keuangan bank pada dasarnya mencerminkan kinerja keuangan bank
dalam menjalankan kegiatannya.

Dalam indikator tersebut dipaparkan berbagai rasio-rasio keuangan yang mengukur seberapa
besar kemampuan bank dalam mengelola keuangannya. Indikator keuangan yang lazim
digunakan untuk mengukur kinerja bank syariah seperti; CAR, NPF, dan FDR sedangkan
indikator profitabilitas biasanya dapat diukur dengan indikator laba bersih, aktiva total, Return
on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) (Mukhlis, 2012).

Dalam dunia perbankan, peneliti dapat menghitung suatu profitabilitas dengan menggunakan
Return on Assets (ROA). Return on Assets (ROA) adalah rasio laba bersih terhadap total aset
yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian aset perusahaan. Return on Assets (ROA)
sangatlah penting bagi bank, karena akan digunakan untuk mengukur efektivitas dari suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan cara memanfaatkan aset yang dimiliki
perusahaan tersebut. Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan bank dalam
memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan (Setiyono & Aini, 2014). Berdasarkan
ketentuan yang dibuat oleh Bank Indonesia, standar yang paling baik untuk Return on Assets
(ROA) adalah minimal sebesar 1,5%. Sharma dan Anand (2018) meneliti tentang “Income
diversification and bank performance: evidence from BRICS nations” menyatakan bahwa
sebagian besar kasus sumber diversifikasi pendapatan sebagai produk sampingan telah
menunjukkan peningkatan pengembalian seiring dengan pengurangan risiko bagi bank.

Nilai Return on Assets (ROA) yang fluktuatif ini disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
yang menyebabkan fluktuatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Gross Domestic Product (GDP). Capital Adequacy
Ratio (CAR) adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana modal pemilik saham dapat menutupi
aktiva berisiko. Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin baik kemampuan
bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Loan to
Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan oleh
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bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio
(LDR) maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan
kreditnya dengan efektif) dan dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga
meningkat. Gross Domestic Product (GDP) adalah ukuran moneter dari nilai pasar semua barang
dan jasa akhir yang diproduksi dalam periode waktu tertentu. Semakin tinggi Gross Domestic
Product (GDP) maka semakin banyak produksi barang jadi dan jasa suatu negara dalam kurun
waktu tertentu.

Kajian teori

Hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Assets (ROA) ini masih
memiliki perbedaan pendapat dari para peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan
Isynuwardhana (2019) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh
positif terhadap Return on Assets (ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Bansal dkk. (2018)
menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif terhadap Return
on Assets (ROA). Penelitian yang dilakukan olen Azam (2012) menyatakan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). Penelitian
yang dilakukan oleh Putrianingsih dan Yulianto (2016).

Hubungan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return on Assets (ROA) ini masih memiliki
perbedaan pendapat dari para peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Rengasamy (2014)
menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Khalifaturofi’ah (2021)
menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif terhadap Return on
Assets (ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Fanny dkk. (2020) menyatakan bahwa Loan to
Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Alwi dan Khairunnisa (2016) menyatakan bahwa Loan to
Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets
(ROA).

Hubungan antara Gross Domestic Product (GDP) dan Return on Assets (ROA) ini masih
memiliki perbedaan pendapat dari para peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Petria dkk.
(2015) menyatakan bahwa Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh positif terhadap
Return on Assets (ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dkk. (2021) menyatakan bahwa
Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA).
Penelitian yang dilakukan oleh Buallay (2019) menyatakan bahwa Gross Domestic Product
(GDP) memiliki pengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). Penelitian yang dilakukan
oleh Ghenimi dkk. (2021) menyatakan bahwa Gross Domestic Product (GDP) memiliki
pengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA).

2. METODE PENELITIAN

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah bank konvensional dan bank syariah yang terdaftar
di BEI pada periode 2016-2020. Data-data perusahaan yang diperlukan diakses melalui website
BEI yaitu www.idx.co.id, www.investing.com, dan www.idnfinancials.com. Pemilihan sampel
pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan
berbagai kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Setelah dilihat melalui website resmi BEI,
terdapat 47 Bank (43 bank konvensional dan 4 bank syariah) yang terdaftar pada periode tahun
2016-2020, dan jumlah perusahaan yang memenuhi Kriteria terdapat 40 bank (36 bank
konvensional dan 4 bank syariah). Jumlah observasi pada penelitian ini adalah sebanyak 200
observasi (180 observasi bank konvensional dan 20 observasi bank syariah), yang meliputi 40
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bank (36 bank konvensional dan 4 bank syariah) dalam periode 2016-2020 (5 tahun). Pada
penelitian ini, objek yang diteliti adalah profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return
on Assets (ROA), yang dipengaruhi variabel-variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Growth Domestic Product (GDP). ROA merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba
secara keseluruhan. Rasio Return on Assets (ROA) dapat diukur dengan perbandingan antara
laba sebelum pajak terhadap total assets (total aktiva). CAR merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha
dan menampung kemungkinan risiko kerugian yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasional
bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Gross Domestic Product (GDP) adalah ukuran moneter dari nilai pasar semua
barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam periode waktu tertentu. Berikut rumusan yang
digunakan untuk masing masing variabel dalam penelitian ini:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

No. Variabel Ukuran Skala
Eorning Eefore Azsets
1 Return on Assets (ROA) RO4A = x 100%% Ratio
Totol Azzetz
i i CAR = Copitol 100% i
2 Capital Adequacy Ratio (CAR) = Rick Weighted Assets x ] Ratio
3 Loan to Deposit Ratio (LDR) LDE = D — 2 100% Ratio
gposits

GDP=C+1+G (X-M)

4 Gross Domestic Product (GDP) Ratio

Populasi dari penelitian ini adalah bank konvensional dan bank syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Sampel dari penelitian ini adalah 40 Bank yang terdiri
dari 36 bank konvensional dan 4 bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016-2020. Metode sampling penelitian ini adalah purposive sampling merupakan teknik
pemilihan sampel dengan berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti.

Analisis Statistik Deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan secara jelas dan singkat tentang
gambaran variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian ini. Statistik deskriptif menjelaskan
beberapa komponen seperti nilai maksimum, nilai minimum, mean, dan median, dan juga
standar deviasi tiap variabel. Oleh karena itu data-data yang dikumpulkan akan lebih jelas dan
menjadi mudah dipahami.

Uji chow bertujuan untuk menentukan antara common effect model atau fixed effect model
manakah yang sebaiknya dipilih. Uji hausman bertujuan untuk menentukan antara random
effects model atau fixed effects model. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi data panel random effect model. Regresi data panel random effect model
yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel
dependen dengan beberapa variabel independen. Uji-F dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara bersamaan dapat mempengaruhi variabel dependen. Uji-T
bertujuan untuk menguji seberapa jauh variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen secara individual. Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menguji seberapa besar
pengaruh variabel independen dalam secara menyeluruh dalam menjelaskan variabel dependen
dalam penelitian. Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antar variabel independen pada penelitian. Spearman rank correlation coefficient dilakukan
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untuk mengukur korelasi dua buah variabel. Independent sample t-test digunakan untuk
menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki perbedaan nilai rata-rata
antara sampel yang tidak berpasangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Bank Konvensional

ROA CAR LDR GDP
Mean 1.027278 26.04633 90.53000 3.640000
Median 1.485000 21.61500 86.91000 5.000000
Maximum 4.130000 148.2800 390.1200 5.200000
Minimum -15.89000 10.52000 39.33000 -2.100000
Std. Dev. 2.539396 16.58633 37.64100 2.878966

Sumber: Data hasil olahan menggunakan Eviews 9
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Bank Syariah

ROA CAR LDR GDP
Mean 2.646500 61.70550 46654.14 3.640000
Median 0.660000 29.31500 92.23000 5.000000
Maximum 13.58000 329.0900 506600.0 5.200000
Minimum -10.77000 11.51000 0.130000 -2.100000
Std. Dev. 6.894802 84.17038 143942.9 2.945541

Sumber: Data hasil olahan menggunakan Eviews 9

Berdasarkan tabel pengujian statistik deskriptif ROA bank konvensional terendah -15,89% yang
merupakan ROA perusahaan PT Bank Jago Tbk. (ARTO) di tahun 2019, nilai tertinggi sebesar
4,13% yang merupakan ROA perusahaan PT. Bank Bisnis Internasional Tbk. (BBSI) di tahun
2020 dan nilai rata-rata (mean) dari ROA adalah sebesar 1,03%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa secara statistik, selama periode penelitian besarnya ROA bank konvensional di Indonesia
belum memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu di atas 1,5%. Nilai terendah
bank syariah sebesar -10,77% yang merupakan ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk.
(PNBS) di tahun 2017, nilai tertinggi sebesar 13,58% yang merupakan ROA perusahaan PT.
Bank BTPN Syariah Tbhk. (BTPS) di tahun 2019 dan nilai rata-rata (mean) dari ROA adalah
sebesar 2,65%. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian
besarnya ROA bank syariah di Indonesia sudah memenuhi standar yang ditetapkan Bank
Indonesia, yaitu di atas 1,5%. CAR bank konvensional terendah sebesar 10,52% yang
merupakan CAR perusahaan PT. Bank KB Bukopin Thk. (BBKP) di tahun 2017 dan nilai
tertinggi sebesar 148,28% yang merupakan CAR perusahaan PT. Bank Jago Thk. (ARTO) di
tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian
besarnya CAR bank konvensional di Indonesia sudah memenuhi standar yang ditetapkan Bank
Indonesia, yaitu minimal 8%. Nilai terendah bank syariah sebesar 11,51% yang merupakan ROA
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. (PNBS) ditahun 2017 dan nilai tertinggi sebesar 329,09%
yang merupakan CAR perusahaan PT. Bank Aladin Syariah Tbk. (BANK) di tahun 2020. Hal
tersebut menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian besarnya CAR bank
syariah di Indonesia sudah memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu minimal
8%. LDR bank konvensional terendah sebesar 39,33% yang merupakan LDR perusahaan PT.
Bank Capital Indonesia Thk. (BACA) di tahun 2020 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 390,12%
yang merupakan LDR perusahaan PT. Bank Oke Indonesia Tbk. (DNAR) di tahun 2016. Hal
tersebut menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian besarnya LDR bank
konvensional di Indonesia masih belum bisa memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia,
yaitu berkisar antara 80%-110%. Nilai terendah berdasarkan tabel adalah sebesar 0,13% yang
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merupakan LDR perusahaan PT. Bank Aladin Syariah Tbk. (BANK) di tahun 2020 dan nilai
tertinggi yaitu sebesar 506.600% yang merupakan LDR PT. Bank Aladin Syariah Tbk. (BANK)
di tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian
besarnya LDR bank syariah di Indonesia masih belum bisa memenuhi standar yang ditetapkan
Bank Indonesia, yaitu berkisar antara 80%-110%. GDP terendah sebesar -2.10% yang
merupakan GDP di tahun 2020 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 5.20% yang merupakan GDP di
tahun 2018.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas Bank Konvensional

CAR LDR GDP
CAR 1.000000 0.403965 -0.085095
LDR 0.403965 1.000000 0.067605
GDP -0.085095 0.067605 1.000000

Sumber: Data hasil olahan menggunakan Eviews 9
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas Bank Syariah

CAR LDR GDP
CAR 1.000000 0.583321 -0.277181
LDR 0.583321 1.000000 0.167830
GDP -0.277181 0.167830 1.000000

Sumber: Data hasil olahan menggunakan Eviews 9

Hasil uji multikolinieritas, menunjukkan nilai korelasi antar variabel independen pada penelitian
ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Growth Domestic
Product (GDP) yang memiliki nilai korelasi kurang dari 0,8. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas pada persamaan regresi dalam penelitian ini.

Jika nilai C dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Growth
Domestic Product (GDP) bernilai 0, maka variabel Return on Assets (ROA) bank konvensional
akan bernilai sebesar 1,837 dan bank syariah sebesar -0,698. Capital Adequacy Ratio (CAR)
memiliki nilai koefisien sebesar -0,062 sehingga dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan
sebesar satu satuan dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai dari ROA bank konvensional
akan turun sebesar 0,062 satuan dan bank syariah sebesar 0,044 satuan. Loan to Deposit Ratio
(LDR) memiliki nilai koefisien sebesar 0,007 sehingga dapat diartikan bahwa jika terjadi
peningkatan satu satuan dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai dari ROA bank
konvensional akan naik sebesar 0,007 satuan dan bank syariah sebesar 1,270 satuan. Growth
Domestic Product (GDP) memiliki nilai koefisien sebesar 0,036 sehingga dapat diartikan bahwa
jika terjadi peningkatan sebesar satu satuan dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai dari
ROA bank konvensional akan naik sebesar 0,036 satuan dan bank syariah sebesar 0,193 satuan.

Nilai probabilitas F-statistic bank konvensional sebesar 0,000, bernilai lebih kecil dari 0,05.
Hasil tersebut berarti bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan
Growth Domestic Product (GDP) dapat mempengaruhi Return on Assets (ROA) secara simultan
dan bank syariah sebesar 0,030, bernilai lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut berarti bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Growth Domestic Product
(GDP) dapat mempengaruhi Return on Assets (ROA) secara simultan.

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) bank konvensional memiliki tingkat probabilitas
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa Capital Adequacy
Ratio (CAR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Dan dari
tabel tersebut, koefisien CAR memiliki nilai negatif sehingga dapat dijelaskan bahwa Capital
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Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA) dan bank
syariah memiliki tingkat probabilitas sebesar 0,111 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05,
yang berarti bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) bank konvensional
memiliki tingkat probabilitas sebesar 0,135 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, yang
berarti bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Return on Assets (ROA) dan bank syariah memiliki tingkat probabilitas sebesar 0,913 dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Variabel Growth
Domestic Product (GDP) bank konvensional memiliki tingkat probabilitas sebesar 0,415 dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa Growth Domestic Product (GDP)
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Return on Assets (ROA) dan bank syariah
memiliki tingkat probabilitas sebesar 0,694 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, yang
berarti bahwa Growth Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap Return on Assets (ROA).

Nilai Adjusted R-squared (R2) bank konvensional sebesar 0,136 atau 13,6%. Dari hasil tersebut
berarti bahwa sebesar 13,6% Return on Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Growth Domestic Product (GDP)
sisanya yaitu sebesar 86,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini dan bank syariah sebesar 0.433 atau 43,3%. Dari hasil tersebut berarti bahwa
sebesar 43,3% Return on Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Growth Domestic Product (GDP) sisanya yaitu
sebesar 56,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Spearman Rank Correlation Coefficient

ROA Bank Konvensional ROA Bank Syariah
Spearman's ROA Bank Correlation Coefficient 1.000 -.332
rho Konvensional

Sig. (2-tailed) . 152

N 180 20
ROA Bank Syariah | Correlation Coefficient -.332 1.000

Sig. (2-tailed) 152 .
N 20 20

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25

Nilai signifikansi antara ROA Bank Konvensional dan Bank Syariah sebesar 0,152. Nilai ini
lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan antara ROA Bank Konvensional dan
Bank Syariah.

Tabel 7. Hasil Independent Simple t-test
Levene's Test for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
F Sig. t df Sig. (2-Tailed)
ROA Equal variances assumed 54.230 .000 -2.131 198 .034
Equal variances not assumed -1.042 | 19.577 .310

Sumber: Data hasil olahan menggunakan SPSS 25

Levene's test for equality of variances nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
berarti varian ROA bank konvensional dan bank syariah berbeda, dengan demikian untuk
independent sample t-test digunakan bagian equal variances not assumed. Nilai t hitung dari
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Equal variances not assumed sebesar -1,042 yang berarti lebih kecil dari t tabel sebesar 1,729
maka dapat disimpulkan berdasarkan rasio profitabilitas (ROA) terdapat perbedaan yang
signifikan antara profitabilitas Bank Konvensional dan Bank Syariah.

Diskusi

Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA bank konvensional dan CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap
ROA bank syariah. Perubahan dalam variabel CAR akan berakibat pada perubahan ROA bank
konvensional akan tetapi tidak pada perubahan ROA bank syariah. Hubungan berlawanan
(negatif) menunjukkan setiap kenaikan satu satuan variabel CAR maka akan berakibat terhadap
penurunan ROA Bank Konvensional dalam periode tertentu, akan tetapi hubungan apapun yang
ditunjukan oleh CAR tidak berdampak untuk ROA bank syariah. Jadi, berdasarkan penjelasan
tersebut maka H: ditolak karena CAR tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
bank konvensional dan bank syariah, dalam penelitian ini CAR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA bank konvensional dan tidak signifikan terhadap ROA bank syariah.

Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial LDR tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap ROA bank konvensional dan bank syariah. Perubahan dalam variabel
LDR tidak akan berakibat pada perubahan ROA bank konvensional dan bank syariah. Hubungan
apapun yang ditunjukan oleh LDR tidak berdampak untuk ROA bank konvensional dan bank
syariah. Jadi, berdasarkan penjelasan tersebut maka H. ditolak karena LDR tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA bank konvensional dan bank syariah, dalam penelitian ini
LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA bank konvensional dan bank syariah.

Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial GDP tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap ROA bank konvensional dan bank syariah. Perubahan dalam variabel
GDP tidak akan berakibat pada perubahan ROA bank konvensional dan bank syariah. Hubungan
apapun yang ditunjukan oleh GDP tidak berdampak untuk ROA bank konvensional dan bank
syariah. Jadi, berdasarkan penjelasan tersebut maka Hs ditolak karena GDP tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA bank konvensional dan bank syariah, dalam penelitian ini
GDP berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA bank konvensional dan bank syariah.

Hasil uji beda dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kinerja bank konvensional dengan bank syariah berdasarkan aspek profitabilitas. Jadi,
berdasarkan penjelasan tersebut maka Has diterima karena terdapat perbedaan yang signifikan
antara kinerja bank konvensional dengan bank syariah berdasarkan aspek profitabilitas.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

CAR berpengaruh terhadap ROA bank konvensional tetapi tidak berpengaruh terhadap ROA
bank syariah yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2020. LDR tidak berpengaruh terhadap
ROA bank konvensional dan bank syariah yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2020. GDP
tidak berpengaruh terhadap ROA bank konvensional dan bank syariah yang terdaftar di BEI
periode tahun 2016-2020. Terdapat perbedaan antara kinerja bank konvensional dengan bank
syariah syariah yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2020 berdasarkan ROA.

Penelitian ini hanya terbatas pada 40 bank (36 bank konvensional dan 4 bank syariah) pada

periode 2016-2020, sehingga tidak mewakili semua bank (47 bank yang terdiri dari 43 bank
konvensional dan 4 bank syariah). Hasil adjusted R-square (R2) untuk bank konvensional
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sebesar 0,136 yang berarti Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Growth Domestic Product (GDP) hanya mempengaruhi Return on Assets (ROA) bank
konvensional sebesar 13,6% masih ada tersisa 86,4% diluar variabel yang dipilih dalam
penelitian ini dan untuk bank syariah hanya sebesar 0,433 yang berarti, bank syariah sebesar
43,3% masih ada tersisa 56,7% diluar variabel yang dipilih dalam penelitian ini.

Dari ketiga variabel yang diuji pengaruhnya, hanya satu variabel yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap bank konvensional yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) dan untuk bank
syariah tidak ada variabel yang memiliki pengaruh signifikan. Hal tersebut dapat terjadi karena
kurangnya periode waktu penelitian yang hanya 5 tahun tidak seperti penelitian terdahulu yang
dimasukan dalam penelitian ini yaitu penelitian milik Khalifaturofi’ah (2021) yang
menggunakan laporan keuangan tahun 2009-2018 (10 tahun) menghasilkan CAR yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, Moorcy dkk. (2020) yang menggunakan
laporan keuangan tahun 2012-2019 (8 tahun) menghasilkan LDR yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA, dan penelitian Nadzifah dan Sriyana (2020) yang menggunakan
laporan keuangan tahun 2010-2018 (9 tahun) menghasilkan GDP yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA sehingga memiliki hasil sesuai dengan hipotesis yang dibuat.

Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai perbandingan
profitabilitas antara bank konvensional dan bank syariah, disarankan untuk menggunakan
variabel lainnya tidak hanya Return on Assets (ROA) bisa juga menggunakan Return on Equity
(ROE) atau Return on Income (ROI) dan menambah lagi variabel pengaruh profitabilitas dalam
penelitian seperti Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin
(NIM), dan Net Profit Margin (NPM). Setelah itu juga dapat diperpanjang periode waktu
penelitian tidak hanya 5 tahun terakhir agar memiliki hasil yang lebih tepat seperti penelitian
terdahulu yang sudah dipaparkan. Bagi para investor penelitian ini bisa dijadikan sumber
informasi dan dasar pengambilan keputusan investasi yaitu dengan memperhatikan perbandingan
profitabilitas antara bank konvensional dan bank syariah yang dilakukan dengan
membandingkan Return on Assets (ROA) kedua bank sehingga bisa menentukan lebih berminat
investasi ke bank konvensional atau bank syariah. Dalam penelitian ini disarankan investor
berinvestasi pada bank syariah, karena memiliki rata-rata profitabilitas (ROA) yang lebih baik
dari bank konvensional dan memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu di atas
1,5% sementara bank konvensional tidak memenuhi standar tersebut.
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